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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan peningkatan literasi statistis

mahasiswa ditinjau dari Kemampuan Awal Matematis (KAM). Penelitian menggunakan
metode Quasi Eksperiment dengan tipe Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group.
Sampel sebanyak 70 mahasiswa calon guru sekolah dasar yang diambil menggunakan
metode purposive sampling. Data dianalisis menggunakan uji independent sample t-test.
Normalized-gain digunakan untuk menganalisis peningkatan kemampuan literasi statistis
mahasiswa. Penelitian menghasilkan adanya perbedaan signifi kan peningkatan literasi
statistis. Berdasarkan KAM kelompok mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran dengan
model Collaborative Problem Solving (CPS) mencapai peningkatan literasi statistis lebih
tinggi dari mahasiswa pada kelompok ekspositori. Peningkatan literasi statistis dikarenakan
efektifnya penggunaan model CPS. Berkolaborasi dapat memperkuat kemampuan literasi
statistis mahasiswa. Kemampuan literasi statistis dalam pembelajaran mensyaratkan
mahasiswa harus memiliki KAM yang baik, karena KAM merupakan kombinasi antara
pengetahuan dan keterampilan berpikir matematis sehingga dalam berkolaborasi mahasiswa
dapat terlibat aktif dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah statistik yang menantang.
Kata kunci: literasi statistis, kemampuan awal matematis, model collaborative problem
                     solving

THE ABILITY OF STATISTICAL LITERACY STUDENT TEACHER CANDIDATE
 IN TERMS OF PRIOR-ABILITY ON MATHEMATICS

Abstract
This study was aimed at analyzing the difference improvement of statistical literacy of the

student teacher candidate in terms of their Prior-Ability on Mathematics (PAM). This study
used the Quasi Experiment method with the Non-equivalent Pretest-Posttest Control Group
type and a sample of seventy elementary school student teacher candidates. The sampling
technique used was purposive sampling method. The results of the research data were then
analyzed using an independent sample t-test. Normalized-gain was used to analyze the
improvement of students’ statistic literacy abilities. The study results signifi cant differences in
statistical literacy. Based on PAM, the group of students who received collaborative problem
solving (CPS) models achieved higher statistical literacy improvements than students in
the expository group. The improvement of statistical literacy was due to the effectiveness
of CPS model. Collaborating can strengthen student statistic literacy skills. The ability of
statistical literacy in learning requires students to have good PAM, because the PAM is a
combination of knowledge and mathematical thinking skills in collaborating students can
be actively involved in dealing with solving challenging statistical problems.
Keywords: statistical literacy, prior-ability on mathematics, collaborative problem
                     solving model
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PENDAHULUAN
Statistika dan matematika di era

globalisasi memegang peranan penting
dalam berbagai aktivitas manusia. Statistika
dan matematika penting diaplikasikan dalam
berbagai bidang ilmu, di antaranya bidang
sosial, ekonomi, industri, pendidikan, dan
bidang ilmu lainnya. Statistika dan matem-
atika dilibatkan untuk proses perencanaan,
perhitungan, analisis data, dan pengambilan
suatu keputusan.

Proses pengembangan pendidikan
terkait dengan mutu pendidikan, statistika
perlu dilibatkan sehingga lebih umum
dikenal dengan istilah statistika untuk
penelitian pendidikan, terkait dengan teknik
pengumpulan data, penyajian, pengolahan,
analisis, dan penarikan kesimpulan terhadap
data pendidikan. Namun, tidak dapat di-
pungkiri bahwa siswa bahkan mahasiswa
berpandangan statistika dan matematika
sulit dan kurang menyenangkan.

Identifi kasi kesulitan belajar statistika
dan matematika yaitu adanya phobia
terhadap matematika dan kecemasan (an-
xiety) statistika, berakibat kurangnya minat
siswa untuk mempelajari kedua mata
pelajaran tersebut sehingga berdampak pada
ketercapaian hasil belajar matematika dan
statistika siswa (Garfi eld, 1995; Verhoeven,
2006, p. 3; Tishkovskaya & Lancaster,
2010, p. 2; Takaria, 2015, p. 3; Takaria,
2016). Pembelajaran statistik menantang
karena melayani siswa dengan berbagai latar
belakang dan kemampuan berbeda, tentunya
mereka memiliki pengalaman dan pandangan
negatif terhadap statistik (Tishkovskaya &
Lancaster, 2010; Sharma, 2017).

Pada kurikulum sekolah, statistika
terintegrasi di dalam matematika. Statistika
merupakan bagian penting dari matematika
untuk keperluan pengumpulan dan analisis
data. Metz (2010) dan Mahmudah (2016)
menyatakan bahwa pendidikan statistika
menjadi komponen penting dari pendidikan

matematika. Namun, penguasaan konsep
statistika mensyaratkan siswa harus memiliki
kemampuan matematis yang baik.

Pada jenjang perguruan tinggi, statistika
diajarkan terpisah tidak terintegrasi dalam
matematika, tetapi peranan matematika sangat
menentukan keberhasilan mahasiswa dalam
menguasai statistika. Teridentifi kasi bahwa
salah satu permasalahan dalam pembelajaran
statistika bagi mahasiswa adalah kemampuan
awal matematis yang kurang dioptimalkan.
Permasalahan lain adalah mahasiswa calon
guru sekolah dasar tidak diberdayakan kemam-
puan dasar matematika dalam pembelajaran
statistika untuk pemecahan masalah.

Permasalahan ini berbanding terbalik
dengan pentingnya statistika dalam beraktivitas
dengan data. Sariningsi dan Herdiman
(2017) menjelaskan bahwa statistika pen-
ting dalam pendidikan terutama dalam
kehidupan manusia, mulai dari aktivitas di
laboratorium, riset hingga berbagai aktivitas
dalam pengelolaan pemerintahan. Oleh
karena itu, pemahaman dasar mahasiswa
calon guru sekolah dasar terhadap statistika
menjadi penting dan sangat mendasar.

Kompetensi dasar yang diharapkan
dalam pembelajaran statistika di Perguruan
Tinggi adalah kesadaran terhadap penting-
nya pemahaman tentang data; dapat
memahami konsep dasar statistika dan
terminologinya; memiliki pengetahuan
tentang cara pengumpulan data dan kemam-
puan mendeskripsikannya; memiliki kete-
rampilan menginterpretasi data; dan sebagai
dasar komunikasi (Rumsey, 2017).

Kompetensi statistika dasar penting
untuk dimiliki mahasiswa calon guru
sehingga mereka dapat menyikapi, me-
mahami, menganalisis, interpretasi, dan
membuat kesimpulan terhadap berbagai
informasi terkait dengan statistik serta
dapat memberi makna permasalahan yang
dimunculkan melalui informasi statistik di
berbagai media literasi.
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Progress in International Reading
Literacy Study (PIRLS) adalah studi lite-
rasi yang dirancang untuk mengetahui
kemampuan peserta didik dalam memahami
bermacam ragam bacaan. Model ini mem-
fokuskan penilaiannya pada dua tujuan
membaca, yaitu membaca cerita/karya
sastra dan membaca untuk memperoleh
serta menggunakan informasi. Membaca
untuk mendapatkan informasi, tujuannya
memahami bahan bacaan, yaitu menemukan
informasi yang dinyatakan secara eksplisit,
menarik kesimpulan secara langsung, dan
mengintegrasikan gagasan  dari  informasi
yang dimunculkan selanjutnya menilai dan
menelaah isi bacaan (Yusuf, 2008, p. 1).

UNESCO mengungkapkan bahwa lite-
rasi adalah kemampuan untuk memahami
informasi, mengidentifi kasi, menafsirkan,
mengomunikasikan, dan menghitung
melalui sumber yang diperoleh dari media
cetak dan mampu menulis dalam berbagai
konteks (Farmer & Stricevic, 2011; Takaria
& Rumahlatu, 2016). Sejalan dengan
perkembangan pengetahuan, pengertian dan
pemahaman literasi terus dikembangkan
dan diaplikasikan pada berbagai bidang, di
antaranya literasi di bidang informasi lebih
dikenal dengan literasi informasi, literasi
media, literasi sains, literasi matematis, dan
literasi statistis (melek statistik).

Literasi statistis merupakan kemam-
puan untuk memahami bahasa statistik:
kata, simbol, dan istilah. Mampu meng-
interpretasikan grafi k dan tabel, serta mampu
membaca dan memahami statistik dalam
berita, media, jajak pendapat, dan lain-lain
(Garfield, 1999; Hovermill, Beaudrie &
Boschmans, 2014, p. 1; Takaria, 2016).
Literasi statistis sebagai suatu konsep, ter-
masuk kemampuan untuk membaca dan
interpretasi data statistik di media harian
dan lainnya (surat kabar, Internet, saluran
televisi, dan lain-lain), dan ditampilkan
melalui grafi k, tabel, pernyataan, survei dan

studi statistik (Unece, 2012, p. 9; Sušec,
Muravec, & Stančić, 2014). Mujib (2017,
p. 3) menyatakan bahwa literasi statistis
diperlukan bagi warga negara agar dapat
memahami materi yang dipublikasikan oleh
media seperti televisi, koran, dan situs-situs
internet.

Literasi statistis merupakan seperang-
kat kemampuan yang dapat digunakan
mahasiswa untuk memahami beragam
informasi statistik yang dimunculkan di
berbagai media. Literasi statistis didasarkan
pada proses interaksi melalui pengetahuan
dan sikap kritis. Unsur pengetahuan
melibatkan komponen kognitif seperti
keterampilan, pengetahuan statistis, penge-
tahuan matematis, pengetahuan tentang
konteks dan pertanyaan kritis (Gal, 2002;
Nikiforidou, Lekka, & Pange, 2010).

Watson (2003, pp. 1-2) faktor yang
memberikan kontribusi terhadap pentingnya
pengembangan literasi statistis di sekolah-
sekolah adalah harapan untuk berpartisipasi
sebagai warga negara dalam mengakses
informasi yang terkait dengan data dan
didorong pentingnya kemampuan dan
keterampilan dalam setiap kemungkinan
pengambilan keputusan terhadap data-data
penelitian.

Kemampuan literasi statistis maha-
siswa belum mencapai hasil yang diharapkan
karena mahasiswa kesulitan dalam men-
deskripsikan dan menyajikan data-data
penelitian dalam penulisan skripsi mereka.
Lemahnya kemampuan literasi statistis
dikarenakan kurangnya kemampuan literasi
statistis dan ketidakmampuan mahasiswa
dalam menggunakan statistik dalam ke-
hidupan sehari-hari (Gal, 2002; Schield,
2004; Verhoeven, 2006).

Kemampuan literasi statistis dapat
membantu mahasiswa untuk memahami
data kuantitatif maupun kualitatif sehingga
dalam proses penyajian data, pengolahan,
analisis, dan interpretasi, tidak terjadi
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salah penafsiran terhadap data penelitian.
Sebagaimana diadaptasi dari Aoyama
dan Stephens (2003; Kläre, 2017) yang
menyatakan bahwa kemampuan literasi
statistis yang dimiliki mahasiswa dapat
membantu mereka untuk mengekstrak
informasi kualitatif dari informasi kuantitatif
sehingga dengan kemampuan literasi
statistis, mahasiswa dapat mengevaluasi
informasi statistik dengan benar.

Kemampuan mahasiswa dalam per-
kuliahan statistika hendaknya ditunjang
dengan KAM yang baik sehingga mereka
dapat terlibat aktif dalam menghadapi dan
menyelesaikan berbagai permasalahan,
terutama masalah statistik yang menantang.
Hasil penilaian prior-knowledge dapat
digunakan untuk mengidentifi kasi siswa
yang berjuang dengan studi mereka;
menemukan gambaran untuk memulai
pembelajaran; pemberian umpan balik
kepada siswa; menjembatani kesenjangan
antara harapan instruktur dan kemampuan
dasar siswa; dan mengelompokkan
siswa sesuai dengan kemampuan mereka
(Hailikari, Katajavuori, & Lindblom-
Ylänne, 2008). KAM berpengaruh terhadap
hasil belajar matematika (Purwaningrum &
Sumardi, 2016). Razak (2017) menjelaskan
bahwa terdapat hubungan yang kuat
antara kemampuan awal siswa terhadap
kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan hasil evaluasi beberapa
temuan yang secara kontinu perlu diberikan
penguatan terkait dengan KAM mahasiswa,
yakni kemampuan dasar matematika
dan kemampuan dasar statistika dalam
membaca grafi k, tabel, dan penggunaan
simbol-simbol statistik serta kemampuan
berhitung, analisis dan interpretasi. Solusi
permasalahan ini perlu dicari sehingga
berdampak pada peningkatan kemampuan
literasi statistis dan ketercapaian pem-
belajaran statistik yang optimal.

Peningkatkan kemampuan literasi
statistis mahasiswa dilakukan dengan
implementasi model pembelajaran Colla-
borative Problem Solving (CPS). Smith
dan MacGregor (1992)  menjelaskan bahwa
pembelajaran kolaboratif meli-batkan
upaya intelektual secara bersama di antara
siswa untuk saling mencari pemahaman,
solusi, makna, dan meng-hasilkan sesuatu
produk berdasarkan kesepakatan bersama.

Pembelajan kolaboratif terdiri atas lima
tahapan yaitu engagement, exploration,
transformation, presentation, dan refl ection
(Reid, Forrestal, & Cook, 1989; Ngeow,
1998). Dengan berkolaborasi, mahasiswa
calon guru sekolah dasar dapat saling berbagi
ide melalui hasil konstruksi yang dilakukan
secara individu dan kelompok untuk
pemecahan masalah statistik melalui peng-
gunaan media pembelajaran berorientasi
literasi statistis.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode

Quasi-Eksperiment dengan tipe Non-
equivalent Pretest-Posttest control group
design, dimana kelompok eksperimen
mendapatkan pembelajaran dengan model
CPS dan kelompok kontrol menggunakan
model pembelajaran EPS. Tabel 1 menam-
pilkan desain penelitian.

Tabel 1
Desain Penelitian

KAM Model Pembelajaran

(Level) CPS (P
1
) EPS (P

2
)

Tinggi  (K
1
) K

1
 P

1
K

1
 P

2

Sedang (K
2
) K

2
 P

1
K

2
 P

2

Rendah (K
3
) K

3
 P

1
K

3
 P

2

Keterangan:
Ki : mahasiswa yang memiliki KAM

pada level ke-i, untuk (i=1, 2, 3),
dengan 1= tinggi, 2= sedang, 3 =
rendah.
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Pj : mahasiswa yang mendapatkan pem-
belajaran dengan model  ke-j, untuk
(j=1, 2), dengan 1 = CPS, 2 = EPS

KiPj: mahasiswa yang memiliki KAM
level  ke-i, yang mendapatkan pem-
belajaran dengan model ke-j.

Sampel penelitian melibatkan 70
mahasiswa calon guru Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas
Patimura Semester V yang mengontrak
mata kuliah statistika pendidikan dan
terdistribusi dalam dua kelompok belajar.
Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan tujuan dapat
menjawab peningkatan literasi statistis
ditinjau dari KAM beragam.

Data hasil penelitian dianalisis meng-
gunakan uji independent sample t-test.
Untuk analisis peningkatan kemampuan
literasi statistis mahasiswa digunakan
Normalized-gain (Meltzer, 2002, p. 1260).

posttest score - pretest score
N gain

maximum possible score - pretest score
 

Hasil perhitungan dengan meng-
gunakan N-gain ternomalisasi dikon-
fi rmasikan dengan kriteria pada Tabel 2
(Hake, 1998).

HASIL    PENELTIIAN    DAN    PEMBAHASAN
Data dalam penelitian ini diperoleh

dari skor hasil tes kemampuan literasi
statistis melalui pretest dan posttest. Soal

tes literasi statistis didesain menggunakan
masalah kontekstual untuk mengukur
kemampuan membaca dan menulis (tabel,
grafi k, simbol), interpretasi, berhitung dan
analisis (level dasar) dari informasi yang
termuat dalam berbagai media literasi yang
digunakan sebagai sumber pembelajaran.

Tabel 2
Kriteria N-gain

N-gain (<g>) Klasifi kasi
g ≥ 0,70 Tinggi

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang

g < 0,30 Rendah

Kelompok eksperimen mendapatkan
pem-belajaran dengan model CPS dan
kelompok kontrol menggunakan pem-
belajaran EPS. Mahasiswa pada kedua
kelompok didistribusikan berdasarkan
KAM (level tinggi, sedang, dan rendah).
Tabel 3 menampilkan distribusi KAM maha-
siswa pada berbagai level kemampuan.

Berdasarkan hasil pengolahan data
terhadap skor pretest dan posttest dalam
mengukur kemampuan LS baik secara
keseluruhan mahasiswa maupun KAM
disajikan pada Tabel 4.

Berdasarkan KAM kelompok ekspe-
rimen memiliki peningkatan LS lebih tinggi
dari kelompok kontrol pada semua level.
KAM level tinggi kelompok eksperimen
dan kontrol memiliki rerata (76,67 dan

Tabel 3
Distribusi KAM Mahasiswa pada Berbagai Level

Level Kemampauan
Kelompok

Jumlah
Eksperimen Kontrol

Tinggi 5 6 11
Sedang 23 21 44
Rendah 7 8 15
Total Mahasiswa 35 35 70
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61,11); level sedang (61,45 dan 50,79); dan
level rendah (52,86 dan 43,75). Perbedaan
peningkatan ini mengindikasikan bahwa
secara deskriptif model CPS memberikan
kontribusi peningkatan kemampuan LS
lebih baik dibandingkan dengan pem-
belajaran EPS.

Perbedaan kemampuan LS mahasiswa
berdasarkan KAM digunakan uji statistik
inferensial sesuai dengan pemenuhan
asumsi normalitas dan homogenitas data.
Hasil  yang diperoleh kelompok eksperimen
level rendah  menunjukkan bahwa asumsi
kenormalan tidak terpenuhi sehingga
digunakan uji Mann-Whitney U. Pada evel
tinggi dan sedang data berdistribusi normal
dan homogen maka digunakan independent
t-test. Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan jika nilai signifikan

lebih besar dari 0,05. Tabel 5 menampilkan
hasil pengujian perbedaan peningkatan
berdasarkan KAM.

Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan LS pada KAM
level tinggi, sedang, dan rendah. Perbedaan
peningkatan mengindikasikan bahwa model
CPS memberikan kontribusi lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran EPS
dalam upaya peningkatkan kemampuan LS
mahasiswa calon guru sekolah dasar.

Proses pengecekan untuk melihat
level KAM yang berbeda secara signifi kan
dilakukan uji lanjut menggunakan One-
Way Anova dengan melihat Post Hoc
test, dengan jenis uji Benfferoni. Hasil
pengecekan untuk melihat perbedaan
kemampuan literasi statistis berdasarkan
KAM mahasiswa diperoleh bahwa, KAM

Tabel 4
Deskripsi Pretest dan Posttest LS

Level KAM
Ukuran
Statistik

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest

Tinggi 5 41,33 76,67 6 42,22 61,11
13,86 7,81 9,56 6,55
63,33 83,33 56,67 73.33
30,00 66,67 33,33 56,67

Sedang 23 30,29 61,45 21 31,91 50,79
7,65 11,09 6,19 9,42
46,67 80 40,00 70,00
16,67 36,67 20,00 30,00

Rendah 7 25,23 52,86 8 25,42 43,75
6,63 12,24 5,62 5,47
36,67 70 33,33 50,00
16,67 36,67 20 36,67

Keseluruhan 35 30,86 61,91 35 32,19 50,95
9,54 12,74 8,43 9,75
63,33 83,33 56,67 73,33
16,67 36,67 16,67 30,00

Skor Maksimum Ideal = 100

X

X

X

X
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(level tinggi >< rendah) berbeda secara
signifi kan, sedangkan KAM (tinggi ><
sedang dan sedang >< rendah) tidak
terdapat perbedaan yang signifi kan.

Berdasarkan uji interaksi diperoleh
level KAM secara bermakna memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan litersi statistis dengan nilai
Sig. (0,006) kurang dari 0,05. Hal yang
sama juga terjadi pada faktor pembelajaran
yang signifi kan yang memberikan pengaruh
terhadap kemampuan LS dengan nilai
Sig. (0,000) kurang dari 0,05. Hasil ini
mengindikasikan bahwa KAM dan model
CPS memberikan pengaruh terhadap pe-
ningkatan kemampuan LS.

Pengaruh KAM dan model CPS ber-
dampak pada peningkatan kemampuan
LS mahasiswa. Perbedaan peningkatan
ditunjukkan dengan menganalisis rerata
N-gain (<g>) untuk kedua kelompok.
Kelompok eksperimen KAM (tinggi,
sedang, dan rendah) memiliki rerata <g>
lebih tinggi dari kelompok kontrol Gambar
1 memperlihatkan rerata peningkatan <g>
KAM mahasiswa pada berbagai level.

Mahasiswa KAM rendah memiliki
kemampuan analisis dan interpretasi yang
belum mencapai hasil yang diharapkan.
Penilaian kemampuan analisis dan interpre-
tasi dilakukan dengan menguji mahasiswa
dengan soal pada materi ukuran pemusatan

Tabel 5
Uji Perbedaan Peningkatan LS Berdasarkan KAM

KAM
Jenis

Pengujian
Sig.Kontrol Keputusan

Tinggi 5 6 11
Sedang 23 21 44
Rendah 7 8 15
Total Mahasiswa 35 35 70
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dan ukuran penyebaran (dispersi) terkait
dengan implementasi rata-rata dan varians
dalam penyebaran distribusi kurva normal.
Gambar 2 menampilkan soal tes yang
digunakan dalam menguji kemampuan
analisis dan interpretasi mahasiswa calon
guru sekolah dasar.

Pada prosesnya mahasiswa diuji
dengan soal “kelompok manakah yang
memiliki varians terbesar dan berikan
alasannya”. Gambar 3 menampilkan hasil
kerja tiga mahasiswa.

Hasil kerja mahasiswa memperlihatkan
bahwa mahasiswa ke-1 dan ke-2 memiliki
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Sumber: Ndaru, Rokhman, Utami, Yoan, & Sobiroh (2013, p.8)

Gambar 3. Hasil Kerja Mahasiswa
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kemampuan analisis yang baik. Mahasiswa
ke-1 tidak tepat dalam menginterpretasikan
konsep yang dipahami melalui kurva normal
yang ditampilkan. Mahasiswa ke-2 dapat
memberikan alasan dengan baik, namun
perlu diberikan pemahaman bahwa untuk
penyebaran data berdasarkan gambar tersebut
adalah kurva bukan garis. Pada mahasiswa
ke-3 teridentifikasi keliru memahami
konsep sehingga melakukan analisis yang
tidak tepat yang berakibat pada kesalahan
menginterpretasi.

Kondisi demikian menunjukkan
kemampuan analisis dan interpretasi
mahasiswa perlu diberikan penguatan yang
lebih optimal. Permasalahan kemampuan
analisis dan interpertasi menjadi indikator
penting untuk diperbaiki sehingga dalam
aplikasinya mahasiswa dapat melakukan
analisis dan interpretasi data hasil penelitian
dengan benar. Mahasiswa perlu diberikan
latihan dalam memperkuat kemampuan
analisis dan interpretasi melalui penggunaan
media pembelajaran literasi statistis.

Kemampuan interpretasi dan analisis
termanifestasi melalui keterampilan yang
diperlihatkan mahasiswa dalam meng-
analisis grafi k, tabel, dan dapat memaknai
informasi-informasi statistis yang ter-
muat dalam teks. Hal ini membutuhkan
keterampilan literasi ( literacy skill)
sehingga mahasiswa dapat menganalisis
permasalahan dalam literasi statistis.

Literacy skill  merupakan salah
satu komponen pengetahuan yang dapat
membantu mahasiswa untuk melakukan
analisis dan interpretasi dengan baik.
Bidgood, Hunt, dan Joliffe (2010, p. 25)
yang mengutip Gal  yang menyatakan
bahwa literacyi skills merupakan suatu
kecekatan atau terampil dalam membaca,
menulis, mendengar, dan berbicara yang
perlu ditunjang dengan pengetahuan
matematis, pengetahuan statistik, dan
context knowledge. Literacy skill tidak

dapat dipisahkan dengan disposisi berpikir
matematis. Nindiasari, Novaliyosi, dan
Subhan (2016) menyatakan bahwa  kemam-
puan berpikir reflektif matematis yang
dimiliki seseorang terkait dengan disposisi
berpikirnya, karena berpikir kritis memiliki
disposisi dan kemampuan.

Disposisi matematis mencakup; sikap
dalam mengevaluasi, mengkonstruksi,
mengenali, menantang, dan mengkomu-
nikasikan gagasan atau ide (Bidgood
et al. (2010, p. 25). Pengetahuan dan
disposisi matematis penting untuk dimiliki
mahasiswa calon guru sekolah dasar se-
hingga mereka dapat menganalisis dan
melakukan interpretasi terhadap informasi
statistik yang dimunculkan pada berbagai
media.

Media literasi statistis digunakan
dosen untuk melatih kemampuan analisis
dan interpretasi mahasiswa. Informasi-
informasi statistik yang termuat pada
berbagai media dalam bentuk tabel, grafi k,
simbol ataupun bentuk verbal dapat di-
cari ide utamanya, melihat perbedaan,
persamaan, ataupun aspek lainnya. Hal ini
membutuhkan kemampuan LS dan ditunjang
dengan kemampuan komunikasi matematis
sehingga mahasiswa dapat menginterpretasi
teks secara benar. Supandi, Rosvitasari,
dan Kusumaningsih (2017) peserta didik
harus dapat mengomunikasikan matematika
ke dalam gagasan dengan simbol, tabel,
diagram atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau permasalahan.

Pemahaman literasi statistis sangat
diperlukan dalam menafsirkan dan menge-
valuasi secara kritis informasi-informasi
statistik dan data berbasis argumen yang
muncul di saluran berbagai media, serta
bagaimana kemampuan mahasiswa dalam
membahas informasi tersebut secara benar
(Gal, 2002, p. 2);  Hovermill et al., 2014,
p. 1).
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Memahami informasi statistik pada
berbagai media yang digunakan sebagai
sumber pembelajaran penting diberikan
penguatan pada mahasiswa, hal ini men-
cakup tiga aspek (Yusuf, 2008, p. 1).
Pertama, dapat menemukan informasi,
tepatnya mencari ide utama di dalam suatu
teks. Kedua, dalam menginterpretasikan
informasi-informasi tersebut diperlukan
kemampuan untuk membangun makna dan
menarik kesimpulan dari informasi yang
dimunculkan, serta melakukan refl eksi dan
menilai teks. Ketiga, dapat menghubungkan
informasi tersebut dengan pengetahuan,
gagasan, dan pengalaman yang dimiliki
mahasiswa sebelumnya.

Peningkatan kemampuan LS ditinjau
dari KAM mahasiswa mengindikasikan
bahwa model CPS dapat memfasilitasi
belajar mahasiswa dalam berbagai situasi.
Mahasiswa dapat menemukan ide utama
dari teks, serta memiliki keterampilan
dalam melihat suatu hubungan, perbedaan,
dan dapat menyajikan informasi tersebut
ke dalam tabel, grafi k, serta dapat menulis
simbol-simbol statistika secara benar.

Mahasiswa KAM t inggi dapat
berbagi ide dengan mahasiswa KAM
rendah dan sedang, sehingga penyelesaian
permasalahan statistik yang diberikan
dapat dicari solusinya. Model CPS dapat
membantu mahasiswa KAM rendah dan
sedang. Intinya bahwa dalam pembelajaran
statistika, dosen mestinya memberikan
perhatian khusus pada mahasiswa KAM
rendah. Samo (2017) menyatakan bahwa
mahasiswa berkemampuan rendah memiliki
keterbatasan dalam pemahaman masalah
serta penggunaan aturan matematika dalam
pemecahan masalah.

Ristanto (2011) menjelaskan bahwa
alam proses pemahaman dan kemampuan
awal (prior knowledge) merupakan faktor
utama yang mempengaruhi pengalaman
belajar. Menciptakan kesempatan yang

menantang para peserta didik untuk
memanggil kembali prior knowledge
merupakan upaya yang esensial. Prior
knowledge merupakan elemen esensial
untuk menciptakan proses belajar menjadi
sesuatu yang bermakna.

Berdasarkan hasil pengamatan,
mahasiswa menunjukan sikap kritis saat
berbagi ide serta aktif dalam berkolaborasi.
Keaktifan dikarenakan mahasiswa di-
berikan kesempatan oleh dosen untuk
mengkonstruksi ide-ide statistik kreatif dan
dapat mentransformasi ide secara fl eksibel.
Sikap ini membuat mahasiswa KAM sedang
dan rendah efektif menyelesaikan materi
statistika yang dikolaborasikan. Mahasiswa
dengan KAM beragam dapat menyajikan
data dalam bentuk tabel dan mengonversi
tabel ke dalam grafi k, sebaliknya menyajikan
grafik dalam bentuk tabel, mencari ide
utama dalam teks, dan dapat menulis
simbol-simbol statistik dengan benar.

Permasalahan yang dialami mahasiswa
saat kolaborasi dapat disikapi dengan
baik oleh dosen dengan cara scaffolding
pada mahasiswa KAM rendah dan sedang
sehingga dalam proses kolaborasi per-
masalahan statistik dapat dicari solusinya.
Dosen mengarahkan proses berpikir maha-
siswa dalam mengonstruksi ide-ide kreatif
melalui pengalaman terstruktur terhadap
permasalahan statistisk yang termuat dalam
media literasi dan  memberikan umpan
balik serta komentar terhadap hasil kerja
mereka. Mahasiswa didorong untuk lebih
percaya diri dalam menyampaikan ide-ide
mereka.

Mahasiswa dengan KAM berbeda
memiliki keberagaman pola pikir dapat
saling melengkapi dan memperbaiki
kelemahan-kelemahan yang dimiliki melalui
pembelajaran kreatif, salah satunya model
CPS.  Model pembelajaran CPS merupakan
suatu bentuk belajar kelompok yang tujuan
utamanya membentuk mahasiswa menjadi
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individu yang tangguh dalam pemecahan
masalah statistik. Berkolaborasi memicu
mahasiswa untuk berpikir statistik secara
mandiri dan dapat bertukar informasi dengan
teman sejawat melalui ide-ide kreatif yang
dikonstruksikan.

Posisi dosen sebagai fasilitator dalam
mengarahkan mahasiswa, namun tidak
terlibat secara aktif dalam proses kolaborasi.
Dosen hanya mengamati, mengarahkan, dan
dapat memberikan bantuan (scaffolding)
melalui pertanyaan-pertanyaan pancingan
untuk menimbulkan konfl ik kognitif dalam
pikiran mahasiswa, sehingga mahasiswa
dengan KAM beragam lebih dalam lagi
mengeksplorasi informasi statistik yang
dikolaborasikan.

Scaffolding diberikan pada mahasiswa
KAM rendah dan sedang, karena merupa-
kan salah satu bentuk pemberian bantuan
efektif. Dalam pembelajaran, pengetahuan
awal berfungsi sebagai kategori label
yang memengaruhi tersusunnya informasi
baru yang dapat ditambahkan ke struktur
pengetahuan yang telah ada. Pengetahuan
awal juga berfungsi sebagai konteks asimilasi
dimana materi baru saling berhubungan,
sehingga memudahkan seseorang untuk
membangun pengetahuan mela lui
elaborasi, dan pengaktifan pengetahuan
sebelumnya dapat meningkatkan akses
terhadap pengetahuan tersebut selama
proses pembelajaran (Hailikari, 2009,
p. 9). Pengetahuan awal penting bagi
mahasiswa calon guru sekolah dasar
sebelum melaksanakan proses perkuliahan
statistika pendidikan, khususnya bagi
mahasiswa tingkat awal dalam upaya
mengatasi beragam KAM mahasiswa.

Selama proses kolaborasi mahasiswa
melakukan diskusi dalam menyelesaikan
permasalahan statistik dengan mengguna-
kan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM).
LKM didesain dengan menarik berorientasi
masalah kontekstual terkait aktivit as statis-

tika pendidikan. Nuansa permasalahan
statistik melalui informasi yang termuat
dalam LKM membuat mereka tertarik
dan termotivasi untuk berkolaborasi
dalam memecahkan masalah statistik.
Hal ini selaras dengan pendapat Rahayu
dan Laksono (2015) bahwa pembelajaran
berbasis masalah mengharuskan peserta
didik untuk memecahkan masalah secara
kolaboratif, karena dapat memengaruhi
suasana kelas.

Egoisme mahasiswa KAM tinggi
dapat terkontrol melalui kolaborasi karena
ada suatu kebersamaan yang terbangun
dalam menghargai gagasan-gagasan teman
sejawat. Terungkap pula bahwa mahasiswa
KAM rendah memiliki  keberanian
dalam menyampaikan pendapat karena
mahasiswa KAM tinggi dan sedang
memberikan kesempatan bagi mereka
untuk menyampaikan pendapat. Hal ini
mendorong mahasiswa KAM rendah
termotivasi untuk menyampaikan ide
saat berkolaborasi dan berdampak pada
peningkatan kemampuan LS mahasiswa.

Berdasarkan keseluruhan hasil pe-
nelitian diperoleh, KAM penting bagi
mahasiswa calon guru sekolah dasar. KAM
merupakan aspek penting dan esensial dalam
pembelajaran statistika dan matematika.
Hailikari et al. (2008) pengetahuan awal
merupakan wujud  multidimensi dan hirarki
yang bersifat dinamis dan terdiri atas
berbagai jenis pengetahuan dan keteram-
pilan. Mahasiswa dengan KAM yang
baik berdampak pada kemampuan literasi
statistis dan dapat terlibat aktif  untuk
menyelesaikan permasalahan statistik yang
dimunculkan pada berbagai media literasi
dalam pembelajaran.

SIMPULAN
Penelitian ini menghasilkan beberapa

temuan terkait dengan peningkatan ke-
mampuan literasi statistis mahasiswa calon
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guru sekolah dasar ditinjau dari KAM
mahasiswa calon guru. Mahasiswa KAM
level tinggi, sedang, dan rendah kelompok
CPS memperoleh peningkatan literasi
statistis lebih tinggi dari mahasiswa yang
belajar dengan EPS. KAM level tinggi
dan rendah berbeda secara signifikan.
KAM level tinggi dan sedang serta sedang
dan rendah tidak terdapat perbedaan yang
signifikan. Mengacu pada kesimpulan
disarankan perlu penguatan KAM siswa
di sekolah sehingga dalam pembelajaran
statistika di perguruan tinggi mereka
dapat terlibat aktif dalam pembelajaran.
Peningkatan kemampuan LS mahasiswa
dapat dikembangkan menggunakan model
pembelajaran kreatif lain.
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